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ABSTRAK 
 

Program bina desa yang dilaksanakan di Desa Kalipucang, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan, bertujuan 
untuk membantu warga memanfaatkan limbah kotoran sapi dengan cara membuat biobriket yang ramah 
lingkungan. Kegiatan ini melibatkan serangkaian langkah, mulai dari pengeringan kotoran sapi, pembakaran, 
pencampuran dengan perekat, hingga pencetakan biobriket. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa 
biobriket yang terbuat dari kotoran sapi memiliki waktu pembakaran yang lebih lama dibandingkan dengan 
arang biasa. Program ini tidak hanya berhasil meningkatkan keterampilan warga dalam mengelola limbah, 
tetapi juga membuka peluang ekonomi baru dan mendorong penggunaan energi alternatif yang lebih bersih. 
Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa dukungan dari pemerintah desa dan pelatihan yang 
berkelanjutan sangat penting untuk memastikan usaha biobriket di desa ini dapat terus berkembang dan 
memberi manfaat bagi masyarakat. 
 
Kata kunci: biobriket, Desa Kalipucang, limbah kotoran sapi 

 

ABSTRACT 
 

The community development program implemented in Kalipucang Village, Tutur District, Pasuruan Regency, 
aims to assist residents in utilizing cow manure waste by producing environmentally friendly biobriquettes. The 
activities involved a series of steps, including drying the cow manure, burning, mixing with binders, and molding 
the biobriquettes. The results of this program show that biobriquettes made from cow manure have a longer 
burning time compared to conventional charcoal. This program has successfully enhanced residents' skills in 
waste management, opened new economic opportunities, and promoted the use of alternative energy sources. 
Overall, the program demonstrates that support from the village government and continuous training is 
essential to ensure the ongoing development and benefits of the biobriquette enterprise in the village. 

 
Keywords: biobriquette, cow manure waste, Kalipucang Village 

 
PENDAHULUAN 

 
Desa Kalipucang, yang terletak di Kecamatan 

Tutur, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, 
merupakan kawasan dataran tinggi dengan 
ketinggian antara 800‒900 meter di atas 
permukaan laut (Abror et al. 2021). Kondisi ini 
memberikan keuntungan untuk aktivitas peter-
nakan sapi perah, menjadikan Desa Kalipucang 
sebagai salah satu pusat peternakan sapi perah 
utama di Kabupaten Pasuruan. Sekitar 69,65% 
kepala keluarga menggantungkan hidupnya pada 
usaha peternakan sapi perah, dengan populasi 
sapi perah mencapai sekitar 2.544 ekor yang 

menghasilkan produksi susu harian sekitar 
12.000 liter (Subagiyo et al. 2020). 

Meskipun sektor peternakan sapi perah 
memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan, 
kegiatan ini juga menghasilkan limbah kotoran 
sapi dalam jumlah besar, yang belum di-
manfaatkan secara optimal. Limbah tersebut 
sering menimbulkan masalah lingkungan, seperti 
bau tidak sedap dan potensi pencemaran. Desa 
Kalipucang sangat bergantung pada sektor 
peternakan sapi perah karena didukung oleh 
ketersediaan pakan dan iklim yang sesuai untuk 
mendukung produktivitas ternak (Sinta et al. 
2022). Namun, di balik potensi tersebut, aktivitas 
peternakan ini menghasilkan limbah kotoran 
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sapi dalam jumlah besar. Limbah ini seringkali 
menimbulkan masalah lingkungan, seperti bau 
menyengat. Seiring dengan meningkatnya 
kesadaran akan pentingnya pemanfaatan limbah 
dan ketersediaan sumber energi alternatif, maka 
dilakukan inovasi pembuatan biobriket dari 
limbah kotoran sapi sehingga dapat dijadikan 
solusi yang efektif dan berkelanjutan. 

Biobriket merupakan material bahan bakar 
yang terbuat dari pengolahan limbah biomassa 
yang dipadatkan dengan bantuan perekat dan 
mengandung senyawa karbon (Zhang et al. 2018; 
Ganesan & Vedagiri 2022). Penggunaan biobriket 
dapat mengurangi polusi udara karena asap yang 
dihasilkan tidak mengandung belerang(Guo et al. 
2020; Shekh et al. 2023; Wu et al. 2025). Selain 
itu, biobriket memiliki keunggulan ekonomis 
karena proses pembuatannya yang sederhana 
dan menghasilkan nilai kalor yang tinggi 
(Muhammad et al. 2022; Iriany et al. 2023). 
Menurut (Nahas et al. 2019) biobriket perlu 
memenuhi standar tertentu untuk memastikan 
kualitasnya, yang dapat dinilai berdasarkan 
bahan baku dan durasi pembakarannya. 

Program Inovasi Pembuatan Biobriket dari 
Limbah Kotoran Sapi melalui program Bina Desa 
UPN “Veteran” Jawa Timur ini, ini diharapkan 
tidak hanya dapat mengurangi pencemaran 
lingkungan, tetapi juga membuka peluang usaha 
dan solusi permasalahan limbah, untuk masya-
rakat Desa Kalipucang. Di masa depan, produk 
inovasi biobriket dari limbah kotoran sapi, dapat 
menjadi produk unggulan dengan nilai ekonomi 
tinggi, yang dapat dipasarkan dan didistribusikan 
sampai dengan manca negara. Sehingga, dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar, 
dan membuka peluang kerja sama bisnis yang 
semakin luas. Selain itu, untuk memastikan 
keberlanjutan program ini, diharapkan dan 
dibutuhkan dukungan aktif dari pemerintah 
desa, dan warga sekitar, yang dapat berupa 
pelatihan berkelanjutan, dan pembentukan 
kelompok usaha biobriket. 

 
 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

Lokasi, Waktu, dan Partisipan Kegiatan  
Program Bina Desa dilaksanakan pada tanggal 

5‒30 September 2024. Lokasi kegiatan berada di 
posko pengabdian masyarakat Desa Kalipucang, 
Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan. Kegiatan 
ini terdiri dari diskusi dan praktik pembuatan 
biobriket hingga sosialisasi yang diadakan secara 
luring pada tanggal 29 September 2024 pukul 

09.00 WIB di Balai Desa Kalipucang. Sosialisasi 
melibatkan beberapa lapisan masyarakat, seperti 
anggota PKK, Perangkat Desa, dan Pengusaha 
UMKM di lingkungan Desa Kalipucang. UMKM 
yang hadir sebagai mitra binaan, merupakan 
pengusaha di bidang peternakan sapi, olahan 
kopi, keripik pisang dan produk tani. 

 
Alat dan Bahan 

Alat untuk pembuatan biobriket terdiri dari 
tungku produksi biobriket dan alat pertanian 
seperti, cangkul, ember, sarung tangan, sepatu 
boots, kompor, wajan, spatula, timbangan, ayakan 
dan pipa paralon. Bahan yang digunakan dalam 
kegiatan ini antara lain kotoran sapi, tepung sagu, 
air dan kayu bakar. Selain itu, alat penunjang 
sosialisasi dan pelatihan menggunakan alat tulis, 
speaker, mikrofon, laptop, dan LCD proyektor.  

 
Tahapan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan program bina desa ini 
meliputi survei potensi desa, koordinasi dengan 
perangkat desa, pelaksanaan kegiatan, sosialisasi 
dan evaluasi kegiatan.  

 
• Survei potensi desa  

Tahapan pertama program bina desa ini 
adalah survei potensi Desa Kalipucang. Survei ini 
dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2024 
dengan tujuan menggali dan mengidentifikasi 
sumber daya lokal yang ada seperti limbah 
kotoran sapi dan masalah yang dihadapi dalam 
pengelolaan limbah. Hasil survei menunjukkan 
bahwa limbah kotoran sapi belum dimanfaatkan 
secara optimal sehingga menimbulkan bau yang 
tidak sedap. 

 
• Koordinasi dengan perangkat desa  

Tahapan kedua yaitu koordinasi dengan 
sekretaris desa Bapak Doddy yang dimuat pada 
Gambar 1. Koordinasi tersebut guna me-
rencanakan kegiatan program kerja bina desa. 
Dalam koordinasi ini, disepakati pelaksanaan 

 

Gambar 1 Koordinasi dengan perangkat desa. 
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program selama satu bulan melibatkan so-
sialisaaasi dan pelatihan pembuatan biobriket. 
Dukungan perangkat desa sangat penting dalam 
sosialisasi dan pengumpulan peserta.   

 
• Pelaksanaan kegiatan bina desa dan 

produksi biobriket 
Kegiatan pembuatan biobriket dari kototan 

sapi dilaksanakan pada tanggal 5‒30 September 
2024. Pembuatan biobriket terdiri dari beberapa 
tahapan yang ditunjukkan pada Gambar 2. 
Tahapan awal yaitu pengumpulan limbah 
kotoran sapi yang ditunjukkan pada Gambar 3a. 
Selanjutnya, kotoran sapi dikeringkan secara 
alami di bawah sinar matahari untuk mengurangi 
kadar air yang terkandung didalamnya. Kadar air 
dalam material, dapat menyulitkan proses nyala 
biobriket sehingga dapat menurunkan tem-
perature pembakaran (Diana et al. 2023). 

Kotoran sapi yang telah kering, kemudian 
dibakar menggunakan alat bakar biobriket yang 
telah dikembangkan oleh Tim dari Program Studi 
Teknik Kimia, selama 15‒20 menit. Selama 
proses pembakaran, kotoran diaduk sesekali 
untuk menjaga agar tidak terbentuknya abu. 
Sehingga, kotoran dapat menjadi karbon padat 
secara menyeluruh. Lalu, dilakukan pembakaran 
kotoran sapi menggunakan alat bakar biobriket 
yang dikembangkan oleh mahasiswa selama 
kurang lebih 15–20 menit dengan sesekali diaduk 

agar kotoran sapi dapat menjadi karbon padat 
tanpa mengubahnya menjadi abu yang ditun-
jukkan pada Gambar 3b. Setelah itu angkat 
kotoran sapi tersebut dan hentikan pembakaran 
dengan menyiramkan air hingga api padam 
sehingga didapatkan hasil karbon yang stabil. 
Kemudian, keringkan arang kotoran sapi di 
bawah sinar matahari selama kurang lebih 2‒3 
hari, bergantung pada cuaca.  

Arang kotoran sapi yang telah kering, ke-
mudian dihaluskan dan disegaramkan ukurannya 
dengan menggunakan ayakan. Tahapan se-
lanjutnya adalah membuat perekat biobriket 
yang terbuat dari campuran tepung sagu dengan 
air sebanyak 7:10. Masak larutan tepung sagu 
hingga berbentuk cairan kental seperti gelatin. 
Campurkan arang yang telah dihaluskan dengan 
gelatin dengan perbandingan 9:4. Kemudian, 
cetak biobriket dengan cetakan yang terbuat dari 
potongan pipa paralon. Biobriket yang telah 
dicetak, kemudian dikeringkan di bawah sinar 
matahari selama 2‒3 hari dan biobriket siap 
digunakan.  
 

Metode Pengumpulan, Pengolahan, dan 
Analisis Data 

Angket atau Kuisioner yang telah dihimpun, 
kemudian dianalisis untuk memetakan dan 
mengevaluasi tingkat kepuasan dari penyam-
paian materi. Data yang dikumpulkan dan 

 

Gambar 2 Diagram alir pembuatan biobriket dari kotoran sapi. 

 

  
a b 

Gambar 3 a) Pengumpulan limbah kotoran sapi dari peternak dan b) Pembakaran dan pengadukan kotoran sapi. 
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dianalisis merupakan data primer berupa data 
kuantitatif yang diperoleh dari penyebaran 
kuesioner saat kegiatan akhir sosialisasi dan 
pelatihan. Data primer yang diperoleh dari 
sumber pertama lebih akurat sehingga 
keasliannya dapat dipercaya. Kuisioner disusun 
dengan menggunakan skala Likert dengan lima 
kategori yaitu, Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang 
dan Sangat Kurang. Skala Likert ini akan 
memberikan cara sistematis untuk mengukur 
responden dari dimensi kepuasan (Iba & 
Wardhana 2024). Pertanyaan yang diberikan, 
ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tiap kategori diberikan skor nomerik sesuai 
dengan urutan skala Likert. Skor tersebut yaitu, 
sangat baik (5); baik (4); cukup (3); kurang (2); 
dan sangat kurang (1). Dari penilaian skor ini, 
analisis dengan metode stastik deskriptif dapat 
dilakukan, yaitu dengan menghitung frekuensi 
jawaban untuk tiap kategori, presentase res-
ponden, dan skor rata-rata dari pertanyaan yang 
diberikan.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Profil Desa Mitra 
Desa Kalipucang merupakan desa yang berada 

di dataran tinggi dengan ketinggian mencapai 
800 m hingga 900 m dari permukaan laut dengan 
luas 671,178 Ha (Tutur et al. 2021). Desa ini 
dikenal sebagai salah satu pusat peternakan sapi 
perah utama di Kabupaten Pasuruan. Desa 
Kalipucang memiliki 69,65% KK penduduknya 
merupakan peternak sapi dimana populasi sapi 
perah sekitar 2.544 ekor dengan produksi susu 
sekitar 12.000 L per hari (Subagiyo et al. 2020). 

Kehidupan masyarakat Desa Kalipucang 
sangat bergantung pada sektor peternakan sapi 
perah, yang menjadi sumber penghasilan utama. 
Berdasarkan wawancara dengan perangkat desa 
dan survei, jumlah limbah kotoran sapi berkisar 

antara 20‒25 ton/tahun. Saat ini, limbah kotoran 
sapi hanya dimanfaatkan sebagai campuran 
pupuk untuk pertanian.  

Namun, pemanfaatan ini tidak sebanding 
dengan jumlah usaha peternakan yang jauh lebih 
besar dibandingkan usaha pertanian di desa 
tersebut. Ketidakseimbangan ini mengakibatkan 
banyaknya kotoran sapi yang hanya ditimbun di 
tanah, menimbulkan bau tidak sedap di 
lingkungan sekitar serta polusi udara. Kotoran 
sapi merupakan limbah bernilai jual rendah. Oleh 
karena itu, untuk meningkatkan nilai 
ekonomisnya sekaligus mengatasi pencemaran 
udara dan tanah, kotoran sapi dapat diolah 
menjadi biobriket. 

Biobriket merupakan bahan bakar terbarukan 
yang ramah (Ifa et al. 2020; Daowwiangkan et al. 
2023; Bhagat et al. 2024). Pasar biobriket cukup 
luas, tidak hanya di tingkat nasional tetapi juga 
internasional. Dengan demikian, pengolahan 
kotoran sapi menjadi biobriket tidak hanya 
mengurangi limbah, tetapi juga berpotensi 
meningkatkan perekonomian Desa Kalipucang 
dengan menjadikannya salah satu desa penyuplai 
ekspor biobriket ke mancanegara. 

 
Implementasi Pembuatan Biobriket dari 
Kotoran Sapi 

Pelaksanaan program bina desa di Desa 
Kalipucang dimulai dengan survei potensi desa 
yang bertujuan mengidentifikasi sumber daya 
dan masalah yang dihadapi, terutama dalam 
pengelolaan limbah kotoran sapi. Tahapan ini 
menjadi acuan penting untuk menelaah 
tantangan dan potensi desa sehingga dapat 
dikembangkan program pemberdayaan yang 
tepat. 

Selanjutnya koordinasi dengan perangkat 
desa, khususnya dengan sekretaris desa untuk 
memastikan dukungan dan kelancaran pelak-
sanaan program. Pada koordinasi tersebut, 
disepakati bahwa kegiatan ini diadakan selama 

Table 1 Daftar pertanyaan pada kuisioner terkait tingkat kepuasan sosialisasi dan pelatihan Inovasi Biobriket 
dari Kotoran Sapi 

Pertanyaan Skor 
Bagaimana pendapat anda tentang kualitas materi yang disampaikan dalam penyuluhan 

1‒5 

Bagaimana penilaian anda terhadap narasumber dalam menjelaskan materi? 
Seberapa puas anda dengan interaksi antara peserta dan narasumber? 
Seberapa baik anda memahami konsep pembuatan biobriket dari kotoran sapi setelah 
penyuluhan ini? 
Apakah setelah penyuluhan ini anda merasa mampu untuk mempraktekkan pembuatan 
biobriket sendiri? 
Apakah anda merasa bahwa pembuatan biobriket dari kotoran sapi adalah solusi yang efektif 
untuk pemanfaatan limbah? 
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satu bulan dengan fokus sosialisasi dan pelatihan 
pembuatan biobriket dari limbah kotoran sapi. 
Dukungan perangkat desa sangat penting dalam 
upaya peningkatan kualitas lingkungan dan 
ekonomi masyarakat setempat. 

Tahapan pembuatan biobriket diawali dengan 
pengeringan kotoran sapi yang terlah terkumpul, 
di bawah sinar matahari selama 2‒3 hari, hingga 
kadar air yang terkandung berkurang. Kotoran 
yang telah kering selanjutnya dibakar meng-
gunakan alat Pembakaran Biobriket Kreasi dan 
Inovasi dari Tim Bina Desa Program Studi Teknik 
Kimia UPN “Veteran” Jawa timur. Proses trial and 
error dilakukan untuk menentukan waktu 
pembakaran yang optimal, agar kotoran sapi 
berubah menjadi arang kaya karbon tanpa abu. 
Arang tersebut kemudian dihancurkan dan 
dihasulkan sebelum dicampurkan dengan agen 
perekat yang telah dibuat. 

Agen perekat yang digunakan merupakan 
perekat dari bahan alami dan ramah lingkungan. 
Yaitu, tepung sagu dan air dengan perbandingan 
7:10. Arang kotoran sapi, kemudian dicampur 
dengan menggunakan agen perekat dengan 
perbandingan 9:4. Campuran kotoran dan agen 
perekat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kekuatan mekanis briket, sehingga padat dan 
tidak mudah hancur. Setelah dicampur, campuran 
ini dipadatkan menggunakan bantuan pipa 
paralon, sebelum dikeringkan selama 2‒3 hari di 
bawah sinar matahari.  

Biobriket yang telah kering, dilakukan 
pengujian terlebih dahulu, lalu dibandingkan 
dengan arang konvensional. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa biobriket kotoran sapi 
dapat bertahan selama 120 menit, 20% lebih baik 
jika dibandingkan dengan arang kayu. Sesuai 
penelitian Fitriana & Febrina (2021), diketahui 
jika biobriket menghasilkan panas lebih tinggi 
dan menyala lebih lama dibandingkan arang 
kayu. Biobriket yang diproduksi ditunjukkan 
pada Gambar 4.  

Secara analisis ekonomi, biaya produksi 
biobriket ini berkisar diantara 5.000/kg. Harga 
tersebut sudah termasuk dengan bahan baku dan 
agen perekat yang merupakan tepung sagu. 
Tepung sagu yang digunakan tidak harus 
menggunakan tepung sagu kualitas tinggi, 
kualitas rendah sudah cukup untuk merekatkan 
arang atau karbon kotoran sapi. Apabila 
dipasarkan ke tingkat pasar local melalui e-
commerce, dengan asumsi harga 10.000‒
15.000/kg, maka margin keuntungan dapat 
mencapai 1‒1,5 kali lebih besar dari harga 
produksi. Analisis ini dapat menunjukkan apabila 

penjualan biobriket dari kotoran sapi dapat 
menguntungkan untuk warga desa Kalipucang.  

Pada pelaksanaan program bina desa ini, 
sasaran utama adalah masyarakat Desa 
Kalipucang, khususnya yang berperan dalam 
kegiatan peternakan memiliki akses langsung 
terhadap limbah kotoran sapi. Sasaran lainnya 
adalah ibu rumah tangga yang tergabung pada 
kelompok usaha dan, atau pelaku UMKM 
setempat yang tertarik pada solusi energi 
alternatif yang dapat dimanfaatkan dalam 
aktivitas sehari-hari. Melalui pelatihan ini, 
masyarakat diajak untuk tidak hanya memahami 
manfaat dari biobriket, tetapi juga meningkatkan 
keterampilan sehingga mereka dapat 
memproduksi dan memanfaatkan biobriket 
secara mandiri.  

 
Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi dan 
Pelatihan Pembuatan Biobriket dari Kotoran 
Sapi 

Tahap sosialisasi dan evaluasi kegiatan terdiri 
dari sesi pemaparan materi, diskusi, dan 
pelatihan langsung kepada masyarakat. Selama 
kegiatan sosialisasi, masyarakat menerima pe-
maparan materi seputar biobriket. Pemaparan ini 
mencakup definisi biobriket, manfaat peng-
gunaan sebagai sumber energi alternatif yang 
ramah lingkungan, dan proses pembuatan dari 
kotoran sapi yang ditunjukkan pada Gambar 5a. 
Setelah pemaparan materi, diadakan sesi diskusi 
interaktif yang tersaji pada Gambar 5b. Gambar 
5b menunjukkan peserta pelatihan berdiskusi 
terkait pemanfaatan, keuntungan, trik khusus 
dalam pembuatan biobriket dan digitalisasi 
produk biobriket pada e-commerce. Para peserta 
diberikan kesempatan untuk terlibat langsung 
dalam setiap tahapan proses pembuatan. Dengan 
demikian, sosialisasi ini tidak hanya memberikan 
pengetahuan secara teori, namun juga kete-
rampilan praktis yang dapat langsung diterapkan 

 

Gambar 4 Hasil produk biobriket dari kotoran sapi 
desa Kalipucang. 
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oleh masyarakat. Pada akhir program, dilakukan 
evaluasi menggunakan kuesioner untuk menilai 
pemahaman peserta. 

Tolak ukur keberhasilan sosialisasi pem-
buatan biobriket dari kotoran sapi adalah 
pemahaman peserta mengenai materi yang 
disampaikan yang diukur melalui pemberian 
kuesioner. Kuesioner ini dirancang untuk menilai 
sejauh mana masyarakat Desa Kalipucang 
memahami konsep biobriket, tahapan proses 
pembuatannya dari kotoran sapi dan peman-
faatan limbah kotoran sapi yang efektif. Dengan 
demikian, tingkat pemahaman peserta dapat 
diidentifikasi dan dievaluasi untuk mengetahui 
efektivitas sosialisasi yang telah dilakukan. 
Pengisian kuesioner oleh masyarakat yang hadir 
disajikan oleh Gambar 6.  
 
Evaluasi Umpan Balik 

Hasil evaluasi yang diperoleh dari 12 orang 
yang hadir dalam sosialisasi menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan pengetahuan mengenai 
biobriket dari kotoran sapi yang diukur dari 

tingkat pemahaman konsep pembuatan bio-
briket. Gambar 7 menunjukkan hasil tingkat 
kepuasan audiens atau masyarakat pada proses 
sosialisasi. Gambar 7a menunjukkan tingkat 
kepuasan terhadap materi yang disampaikan. 
Dengan menggunakan skala Likert, maka rata-
rata tingkat kepuasan sebesar 4,5 dari 5. Gambar 
7b menunjukkan tingkat kepuasan audiens 
terhadap kualitas pemaparan materi saat 
sosialisasi. Berbeda dengan gambar 7a hasil 
menunjukkan 3 tingkatan, 42% cukup, 33% baik 
dan 25% sangat baik. Hasil ini menujukkan 
tingkat kepuasan rata-rata dengan skala Likert 
sebesar 3.83 dari 5. Sedangkan pada gambar 7c, 
menunjukkan tingkatan kualitas interaksi antara 
narasumber dengan audiens. Hasil menunjukkan, 
58% merasa kualitas interaksi sudah terjalin 
dengan baik. Hasil perhitungan rata-rata dengan 
skala Likert, menunjukkan angka sebesar 4,083 
dari 5.  

Gambar 8 menunjukkan beberapa parameter 
lain terhadap audiens. Gambar 8a menunjukkan 
tingkat pemahaman Audiens terhadap materi 

  
a b 

Gambar 5 a) Kegiatan sosialisasi inovasi dan pelatihan pembuatan biobriket dari kotoran sapi dan b) Diskusi 
interaktif antara masyarakat dengan presenter. 

 

 

 
a b 

Gambar 6 a) Pemberian kuisioner dan pendampingan pengisian pada masyarakat yang hadir dan  b) Salah satu 
lembar jawaban kuisioner sosialisasi dan pelatihan pembuatan biobriket. 
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yang telah diberikan. Sebanyak 50% audiens, 
merasa tingkat pemahaman terkait dengan 
pembuatan Biobriket dari Kotoran Sapi sudah 
berada pada level cukup. Perhitungan skor Likert, 
rata-rata berada di angka 3,33.  

Gambar 8b menujukkan tingkat kesiapan 
audiens, untuk praktek secara mandiri. Hasil 
menujukkan sebesar 33% untuk cukup, baik dan 
kurang. Secara rata-rata, skor Likert berada di 
angka 3. Hal ini menunjukkan, masih belum 
siapnya audiens untuk mempraktekan kembali 
untuk memproduksi biobriket secara mandiri. 
Sehingga, perlu dilakukannya secara aktif dan 
proaktif pendampingan untuk audiens hingga 
berada di titik mampu secara mandiri untuk 
memproduksi biobriket dari kotoran sapi.  

Gambar 8c menunjukkan tingkat efektivitas 
biobriket sebagai Solusi pengolahan limbah 
kotoran sapi. Sebesar 42% audiens, meerasa 
bahwa Solusi ini sudah cukup efektif untuk 
diterapkan di lingkungan sekitar. Skor Likert, 
berada pada 4,083 dari 5. Tanggapan ini 
mengindikasikan kesadaran yang positif 
terhadap potensi biobriket. Secara keseluruhan, 
hasil kuesioner menunjukkan bahwa peserta 
cukup puas dengan materi dalam penyuluhan 
dan memahami konsep biobriket sebagai solusi 
pemanfaatan limbah, meskipun ada peluang 
untuk memperkuat pelatihan agar lebih optimal.  

Hasil evaluasi pada kategori kesiapan audiens 
menunjukkan hasil yang cukup rendah jika 
dibandingkan dengan hasil kategori lainnya. Hal 
ini dapat disebabkan oleh beberapa kendala yang 
dihadapi. Seperti, tingkat kesiapan dan 
pemahaman seberapa urgensinya pengolahan 
limbah kotoran sapi di lingkungan desa 
Kalipucang. Selain itu, audiens mungkin memiliki 
kekhawatiran terhadap kualitas hasil biobriket 
yang dihasilkan, tidak dapat bersaing di pasaran. 
Hal ini dapat menjadi salah satu alasan ketidak 
yakinan pada audiens untuk memproduksi 
biobriket secara mandiri.  

Kegiatan sosialisasi pembuatan biobriket dari 
kotoran sapi mampu meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan serta membuka peluang usaha 
baru bagi masyarakat. Diperlukan pengadaan 
program lanjutan dalam bentuk pelatihan atau 
pembentukan kelompok usaha biobriket, 
sehingga masyarakat dapat terus berkolaborasi. 
Dukungan dari pemerintah desa dan lembaga 
terkait juga penting dalam memperluas pasar 
biobriket.  

Selain itu, kerja sama dengan universitas atau 
lembaga pelatihan dapat menambah penge-
tahuan masyarakat dalam meningkatkan kualitas 
biobriket sehingga menjamin keberlanjutan dari 
kegiatan ini. Dengan dukungan yang tepat, Desa 
Kalipucang dapat menjadi contoh nyata dari 

   

 

a b c  

Gambar 7 a) Tingkatan kualitas materi, b) Tingkatan kualitas pemaparan, dan c) Tingkat kualitas interaksi. 

 

   

 

a b c  

Gambar 8 a) Tingkat pemahaman terhadap materi, b) Tingkat kesiapan praktek secara mandiri c) Efektivitas 
biobriket sebagai proses pengolahan limbah. 
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pengelolaan limbah yang ramah lingkungan dan 
pengurangan ketergantungan pada bahan bakar 
tidak terbarukan sehingga menjadi contoh baik 
bagi desa lainnya.  
 
 

SIMPULAN 
 
Pelaksanaan program bina desa di Desa 

Kalipucang berhasil menunjukkan bahwa 
pembuatan biobriket dari limbah kotoran sapi 
dapat memberikan solusi praktis dan edukatif 
dalam pemanfaatan limbah organik. Survei awal 
menunjukkan bahwa limbah kotoran sapi 
sebelumnya tidak dimanfaatkan secara optimal, 
menyebabkan pencemaran bau. Namun, program 
ini memberikan keterampilan kepada masya-
rakat untuk mengolah limbah kotoran sapi 
menjadi biobriket yang ramah lingkungan dan 
efisien sebagai bahan bakar alternatif. 

Hasil praktik dengan mitra menunjukkan 
bahwa produksi biobriket dapat dilakukan secara 
mandiri dengan kualitas yang baik dan 
memenuhi kebutuhan energi rumah tangga 
meskipun beberapa kali perlu diberikan 
pendapingan khusus untuk beberapa tahapan. 
Keberhasilan ini menekankan pentingnya ke-
lanjutan pelatihan dan pembentukan kelompok 
usaha biobriket yang dapat berkembang menjadi 
usaha mandiri. Oleh karena itu, dukungan dari 
pemerintah dan lembaga terkait sangat diper-
lukan, baik dalam bentuk pelatihan lanjutan, 
akses pembiayaan, serta pemasaran produk. 
Program ini juga perlu diperluas untuk 
mengedukasi masyarakat tentang manfaat 
ekonomi dan lingkungan dari biobriket, agar 
dapat mendorong adopsi yang lebih luas dan 
mendukung keberlanjutan program jangka 
panjang. 
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